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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti dapat 

menarik kesimpulan terkait dengan analisis kinerja PT. Sabana Kupang dengan 

metode Balanced scorecard adalah sebagai berikut: 

1. Perspektif Keuangan 

Kinerja perspektif keuangan diukur menggunakan ROE, ROA, dan 

TATO. Diperoleh bahwa kinerja perusahaan berdasarkan ROE dan ROE 

tidak baik. Sedangkan berdasarkan TATO, kinerja perusahaan cukup baik. 

Berdasarkan perhitungan kinerja keseluruhan perspektif keuangan, PT. 

Sabana memiliki kinerja tidak baik. Artinya PT. Sabana masih belum 

mempergunakan, aset secara maksimal dan belum efisien dalam 

menggunakan modalnya untuk memperoleh keuntungan. Tetapi PT. 

Sabana sudah memiliki, kemampuan yang cukup baik dalam menggunakan 

asetnya untuk meningkatkan pendapatan. 

2. Perspektif Pelanggan 

Kinerja perspektif pelanggan yaitu Kepuasan Pelanggan dan 

Profitabilitas Pelanggan. Kepuasan Pelanggan menunjukkan kinerja 

perusahaan baik. Sedangkan Profitabilitas Pelanggan menunjukkan 

perusahaan tidak baik. Dapat dikatakan bahwa kinerja PT. Sabana 

berdasarkan perpektif pelanggan adalah cukup baik. Artinya PT. Sabana 
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sudah cukup baik dalam memenuhi kebutuhan pelanggan tetapi PT. Sabana 

belum mampu meningkatkan, pendapatan dengan keuntungan yang tidak 

stabil selama 5 tahun terakhir.  

3. Perspektif Proses Bisnis Internal 

Kinerja perspektif proses bisnis internal, yaitu inovasi, proses 

operasional, dan layanan, secara keseluruhan kinerja perusahaan 

menunjukkan hasil yang baik. Artinya PT. Sabana sangat memperhatikan 

keadaan internal perusahaan, dengan terus berupaya memberikan inovasi, 

mengefisiensi proses operasional perusahaan, dan meningkatkan layanan 

baik pada pelanggan maupun karyawan. 

4. Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan 

Kinerja perspektif pembelajaran dan pertumbuhan yaitu Kepuasan 

Karyawan, Retensi Karyawan, dan Produktivitas Karyawan. Kepuasan 

karyawan menunjukkan hasil kinerja baik. Retensi Karyawan 

menunjukkan kinerja perusahaan cukup baik dan Produktivitas Karyawan 

menunjukkan kinerja perusahaan, tidak baik. Dapat dikatakan kinerja PT. 

Sabana berdasarkan perspektif pembelajaran dan pertumbuhan adalah 

cukup baik. Artinya PT. Sabana sudah baik dalam memenuhi kebutuhan 

dan memfasilitasi karyawannya, dan cukup baik dalam mempertahankan 

karyawan yang berpotensi di perusahaan. Tetapi karyawan PT. Sabana 

masih belum efektif dalam menyelesaikan pekerjaan atau tugas yang 

diberikan. 

Pengukuran kinerja PT. Sabana dengan menggunakan metode balanced 

scorecard antara aspek keuangan menunjukkan kinerja tidak baik dan non 

keuangan menunjukkan kinerja cukup baik. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang, dilakukan, maka saran yang dapat 

peneliti berikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi PT. Sabana 

PT. Sabana bisa lebih memperhatikan lagi pengelolaan keuangan 

perusahaan dalam mengelola aset dan modal agar bisa mendapat 

keuntungan yang lebih besar dan kinerja keuangan perusahaan dapat 

membaik. Pengelolaan modal dapat dilakukan dengan menyiapkan dana 

khusus yang bisa digunakan untuk menutup beban operasional perusahaan 

jika perusahaan mengalami kerugian, agar modal dapat digunakan untuk 

menjalankan kegiatan operasional perusahaan dalam hal ini untuk 

memperoleh proyek/pekerjaan.  

Sedangkan pengelolaan aset bisa dilakukan kontrol kondisi aset 

seperti melakukan pembaruan terhadap aset yang dimiliki agar 

penggunaannya lebih maksimal. 

2. Bagi Peneliti Lain 

Peneliti selanjutnya diharapkan pada perspektif non keuangan dapat 

mengembangkan pengukuran diluar dari penelitian ini. 
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